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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the application of the Cooperative Learning type 

Student Team Achievement Division (STAD) model in improving the mathematics 

learning outcomes of class II students at SDN 02 Klegen. This research is based on 

classroom action research (CAR). This research was conducted in 2 cycles, which 

consisted of planning, acting, observing, and reflecting. The data collection method 

used is the method of documentation, observation, and tests, then the data will be 

analyzed using descriptive analysis techniques. Based on the results of the analysis, 

the learning outcomes of class II students at SDN 02 Klegen in the pre-cycle were 

62.31 with 50.00% mastery learning and the average score increased to 69.23 in 

the first cycle with 65.38% learning completeness, and in cycle II learning outcomes 

increased to 80.38 with a complete learning of 88,46%. So it canibe concludedithat 

the application of the Cooperative Learning type Student Team Achievement 

Division (STAD) model can improve the mathematics learning outcomes of class II 

students ati SDN 02 Klegen for the 2022/2023 academiciyear. 

 

Keywords: cooperativeolearning type student team achievement division, 

learningooutcomes, mathematics. 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 

kooperatifotipe Student Team Achievement Division (STAD)  dalam meningkatkan 

hasil belajaromatematika siswaokelas II SDN 02 Klegen. Penelitian ini berbasis 

penelitianotindakanokelas (PTK). Penelitian iniodilakukan dalamo2 siklus, yang 

terdiri dari tahap perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan 

(observing), dan refleksi (reflecting). Metode pengumpulanodata yang digunakan 

adalah metode dokumentasi,oobservasi, dan tes, kemudian data tersebut akan 

dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif. Berdasarkan hasil analisis, hasil 

belajar siswa kelas II SDN 02 Klegen pada pra-siklus sebesar 62,31 dengan 

ketuntasan belajar 50,00% dan nilai rata-rata meningkat menjadi 69,23 pada siklus 

I dengan ketuntasan belajar 65,38%, dan pada siklusoII hasil belajar mengalami 
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peningkatan menjadi 80,38 dengan ketuntasan belajar sebesar 88,46%. Maka 

dapatodisimpulkanobahwa penerapanomodel pembelajaran kooperatif tipe Student 

Team Achievement Division (STAD) dapatimeningkatkanohasilnbelajar matematika 

siswaokelas II SDN 02 Klegen tahun pelajaran 2022/2023.  

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division, Hasil Belajar, Matematika 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan sangatlah penting 

bagi kelangsungan hidup manusia 

untuk mengembangkan potensi ke 

arah yang lebih baik (Priatna et al., 

2020). Dalam pendidikan peran guru 

sangat penting utamanya dalam 

proses pembelajaran yakni 

memberikan pengarahan agar siswa 

mampu menguasai materi 

pembelajaran (Pujiyanti et al., 2020). 

Guru juga perlu memberikan motivasi 

dan apresiasi agar siswa semangat 

belajar dan aktif mengikuti 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru 

dituntut untuk menciptakan 

pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan dengan selalu 

memperhatikan perkembangan siswa 

dalam menerima materi. (Sukmawati, 

2021).  

Pembelajaran sebagai proses 

perubahan tingkah laku dengan 

adanya interaksi antara guru dengan 

siswa dan sumber belajar untuk 

mendapatkan pengetahuan baru, dan 

pengembangan keterampilan diri 

(Anisensia et al., 2020). Setiap guru 

pasti selalu berusaha menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, 

sehingga siswa antusias dan terlibat 

aktif (Marwatan, 2022).. Namun 

berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan di kelas II pada bulan 

Maret 2023, banyak ditemukan 

permasalahan dalam pelaksanaan 

pembelajaran khususnya pada 

pembelajaran matematika, 

pembelajaran lebih didominasi oleh 

guru dengan menjelaskan materi, 

memberikan contoh, dan kemudian 

memberikan tugas atau latihan soal 

kepada siswa, sehingga siswa 

cenderung pasif. Selain itu, guru yang 

tidak memberikan bimbingan khusus 

kepada siswa yang mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan tugas, 

menjadikan siswa beranggapan 

bahwa matematika sangat sulit untuk 

dipahami dan membosankan, 

sehingga mereka tidak menyenangi 

pembelajaran matematika.  

Proses pembelajaran yang 

dilakukan guru akan selalu 
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mempengaruhi hasil belajar yang 

diperoleh siswa. (Pujiyanti et al., 2020) 

Hasil belajar sendiri merupakan 

perubahan yang terjadi dal diri 

seseorang baik menyangkut aspek 

sikap, keterampilan maupun 

pengetahuan, sebagai hasil dari 

kegiatannya dalam proses belajar 

(Sudasana et al., 2017). Hasil belajar 

sebagai tolak ukur yang digunakan 

untuk menentukan tingkat 

keberhasilan siswa dalam memahami 

atau menerima konsep saat proses 

pembelajaran (Lorenza et al., 2022) . 

Hal ini seperti yang ditemukan pada 

saat observasi di kelas II, siswa 

mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep matematika pada 

materi pengukuran waktu, sehingga 

hasil belajar siswa relatif rendah. 

Untuk tindakan perbaikan 

pembelajaran matematika yang 

diterapkan di kelas II SDN 02 Klegen, 

maka peneliti dan guru kelas akan 

merancang pembelajaran yang 

menerapkan model pembelajaran 

yang memotivasi siswa dalam belajar. 

Model yang diterapkan seharusnya 

memiliki karakteristik, seperti (1) 

model pembelajaran memungkinkan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran, (2) model 

pembelajaran mampu menjalin 

interaksi yang komunikatif antara guru 

dan siswa, serta (3) model 

pembelajaran memungkinkan siswa 

untuk saling berbagi maupun 

bekerjasama dalam penyelesaian 

tugas (Sudarsana, 2021). Model 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik tersebut, yakni model 

pembelajaran kooperatif. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Hougton dan 

Kalivas (dalam Sudarsana, 2018) 

melalui pembelajaran kooperatif, 

siswa akan ,meningkat dalam aktivitas 

belajar, keterampilan berkerjasama, 

keterampilan berkomunikasi, 

kemampuan problem solving, dan 

prestasi akademik, serta motivasi 

belajar. 

Dari berbagai model 

pembelajaran yang ada, peneliti dan 

guru kelas memilih salah satu model 

pembelajaran kooperatif yakni 

Student Team Achievement Division 

(STAD). Model pembelajaan terssebut 

dipilih karena didasari dengan 

pemikiran bahwa model ini 

memberikan ruang kepada siswa 

untuk berpartisipasiooaktif dalam 

pembelajaran, sehingga siswa 

mendapat banyak pengetahuan dan 

pengalamanosecaraolangsung dalam 

menemukanookonsep darioomateri 

yang dipelajari (Ritmiyati, 2016). 
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Siswa juga diberikan kesempatan 

untuk saling bekerjasama dalam 

memecahkan masalah dan berbagi 

hasil kerja dengan menyajikan di 

depan kelas (Israil, 2019). Model 

pembelajaran kooperatif tipe Student 

Team Achivement Division 

merupakan pembelajaran yang 

berdasar pada teori konstruktivisme 

dan memiliki ciri-ciri yakni adanya 

penyajianoomateri, belajaroodalam 

kelompok kecil, kuis dan penskoran, 

dan penghargaan untuk kelompok 

(Burengge, 2020). 

Menurut Slavin (dalam Ritmiyati, 

2016), kelebihan dari penerapan 

model Student Team Achivement 

Division (STAD) yaitu 1) Siswa 

bekerjasamaodalamomencapaitujuan 

dengan tetap menjunjungoonorma 

kelompok, 2) Siswa berpartisipasi aktif 

membantuoodanoomemotivasi untuk 

keberhasilan bersama, dan 3) 

Interaksi antarsiswa meningkatkan 

kemampuan siswa dalam 

berpendapat.  

Berdasarkan uraian di atas, 

maka rumusanoomasalah adalah 

apakah penerapan model 

pembelajaranokooperatifitipe Student 

Team Achievement Division (STAD)  

dapatoomeningkatkanoohasiloibelajar 

siswaokelas II SDNo02 Klegen tahun 

pelajaran 2022/2023?. Adapun tujuan 

dariopenelitianoini untukomengetahui 

penerapanoomodeloo opembelajaran 

kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division (STAD)  dalam 

meningkatkano hasil obelajar 

matematika siswa kelas II SDN 02 

Klegen tahun pelajaran 2022/2023.  

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakanoodi 

SDN 02 Klegen Kecamatan 

Kartoharjo Kota Madiun. Penelitianoini 

dilaksanakan mulai dari bulan Maret 

sampaioobulan Mei 2023. iSubjek 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas II SDN 02 Klegen dengan  

jumlah 26 siswa, terdiri dari 17 siswa 

laki-laki dan 9 siswa perempuan. 

Objek padajpenelitian ini adalahohasil 

belajaroosiswa kelas II pada mata 

pelajaran matematika materi 

pengukuran waktu dengan 

menerapkan Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Student Team 

Achivement Division (STAD).  

Penelitian ini menggunakan 

desain Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian ini dirancang dalam 

2 siklus dan masing-masing siklus 

memuat tahap perencanaan 

(planning), pelaksanaan (acting), 
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pengamatan (observing), dan refleksi 

(reflecting) (Arikunto, 2016).  

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

1) Dokumentasi, untuk memperoleh 

data nilai sebagai hasil yang 

menunjukkan kemampuan awal siswa 

dan setelah dilaksanakan tindakan, 2) 

Observasi, untuk mengevaluasi 

proses pembelajaran, dan 3) Tes, 

untuk mengetahui hasil belajar siswa 

setelah dilakukan tindakan.  

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis 

deskriptif untuk memperoleh data 

aktivitas belajar siswa,  nilai rata-rata 

hasil belajar  dan ketuntasan belajar 

siswa. Adapun data yang diperoleh 

dianalisis dengan rumus berikut ini.  

1. Analisis terhadap aktivitas belajar  

𝑋% =  
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓  𝑥 100%

∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
 

2. Analisis terhadap nilai rata-rata 

siswa 

𝑁 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑥 100

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

3. Analisis terhadap persentase 

ketuntasan belajar siswa  

𝑋% =  
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠  𝑥 100%

∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
 

4. Penarikan kesimpulan hasil 

analisis data.  

Untuk dapat menentukan 

keberhasilan dari tindakan yang 

dilakukan peneliti, maka ditetapkan 

indikator keberhasilan mutlak, yakni 

hasil belajar matematika menunjukkan 

nilai rata-rata memenuhi KKM yakni 

70 dengan prosentasi ketuntasan 

belajar mencapai ≥ 80%. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1.  Deskripsi Analisis Pra-Siklus 

Berdasarkan hasil observasi, 

peneliti merencanakan untuk 

melakukan tes evaluasi untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam 

melakukan pengukuran waktu. 

Kemudian peneliti melakukan  

pengambilan data hasil belajar 

matematika berdasarkan hasil tes 

evaluasi. Adapun hasil tes evaluasi 

pada pra-siklus disajikan dalam 

bentuk tabel dan grafik berikut ini. 

Tabel 1. Hasil Belajar Matematika 

Pra-Siklus 

Nilai Jumlah 

Siswa 

Persentase 

(%) 

Ket. 

≥ 70 13 50 Tuntas 

< 70 13 50 
Tidak 

Tuntas 

Grafik 1. Hasil Belajar Matematika 

Pra-Siklus 
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Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel dan grafik di atas, dapat 

diketahui bahwa persentase 

ketuntasan belajar hanya mencapai 

50% atau hanya 13 dari 26 siswa 

kelas II yang memenuhi KKM. Dari 

data tersebut, peneliti melakukan 

analisis hasil belajar matematika dan 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 

62,31. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar matematika pada 

materi pengukuran waktu siswa masih 

rendah. Hal tersebut menjadi acuan 

bagi peneliti merencanakan tindakan 

perbaikan pembelajaranodalam 

meningkatkkan hasilobelajar 

matematika pada materi pengukuran 

waktu dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student 

Team Achievement Division (STAD). 

 

2. Deskripsi Hasil Penelitian pada 

Siklus I 

Tahap perencanaan, peneliti 

mengidentifikasikan konsep-konsep 

dalam matematika pada materi 

pengukuran waktu yang sukar 

dipahami siswa, kemudian menyusun 

rencanaoipelaksanaanopembelajaran 

(RPP), LKPD, instrumen penilaian, 

dan mediaoopembelajaran, serta 

lembaroobservasi yang sudah 

dilakukan secara maksimal. 

Tahap pelaksanaan, 

pembelajaran siklus Ioodilaksanakan 

dalam 2 kali pertemuan. Pada 

pertemuan pertama, peneliti 

melaksanakan pembelajaran dengan 

menerapkanoomodel Student Team 

Achievement Division (STAD) 

berbantuanomedia powerpoint pada 

pembelajaran matematika materi 

pengukuran waktu, dengan adanya 

kegiatan diskusi kelompok, 

presentasi, dan pemberian reward 

untuk kelompok terbaik di akhir 

pembelajaran. Pada pertemuan 

kedua, peneliti mengulas materi 

kembali pengukuran waktu dan 

melaksanakan tes hasil belajar 

dengan memberikan soal evaluasi 

kepada siswa dalam bentuk soal 

pilihan ganda. 

 

Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran Siklus I 

Tahap pengamatan, pertemuan 

pertama proses  pembelajaran terlihat 

telah berjalan sesuai dengan yang 

telah direncanakan. Siswa cukup 

antusias dan memperhatikan setiap 
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arahan yang diberikan guru mengikuti 

kegiatan pembelajaran, serta aktif 

baik dalam kegiatan individu seperti 

tanya jawab mapun kegiatan 

kelompok dalam berdiskusi 

mengerjakan tugas. Namun masih 

terdapat beberapa siswa yang 

melakukan aktivitas di luar aktivitas 

pembelajaran. Pada kegiatan 

presentasi siswa juga cukup percaya 

diri dan mampu membacakan hasil 

diskusi dengan baik, namun ada 

beberapa yang masih memerlukan 

bimbingan atau arahan dari peneliti. 

Pada pertemuan kedua, peneliti 

memberikan tes hasil untuk mengukur 

kemampuan siswa pada materi 

pengukuran waktu. Adapun hasil 

belajar matematika siswa kelas II 

dapat dilihat pada tabel dan grafik 

berikut ini.  

Tabel 2. Hasil Belajar Matematika Siklus I 

Nilai Jumlah 

Siswa 

Persentase 

(%) 

Ket. 

≥ 70 17 65,38 Tuntas 

< 70 9 34,62 
Tidak 

Tuntas 

Grafik 2. Hasil Belajar Matematika 

Siklus I 

 

Berdasarkan hasil analisis dari 

tabel dan grafik di atas, diketahui 

bahwa melalui penerapan model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Student 

Team Achievement Division (STAD) 

diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 

matematika siswa sebesar 69,23 dan 

ketuntasan belajar mencapai 65,38% 

dengan dinyatakan bahwa 17 dari 26 

siswa telah mencapai KKM. 

Tahap refleksi, berdasarkan 

penelitian yang telah dilaksanakan 

pada siklus I, diketahui hasil belajar 

dan ketuntasan belajar siswa 

mengalami peningkatan dibandingkan 

sebelum tindakan. Selanjutnya, 

peneliti bersama guru melakukan 

evaluasi terhadap proses 

pembelajaran dengan menerapkan 

model Student Team Achievement 

Division (STAD) berbantuan media 

powerpoint, diketahui bahwa 

beberapa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami materi 

pengukuran waktu, dan perlu tindakan 

lebih lanjut terhadap kegiatan diskusi 

kelompok agar secara keseluruhan 

anggota kelompok dapat terlibat aktif. 

 

3. Deskripsi Hasil Penelitian pada 

Siklus II 

Tahap perencanaan, peneliti 

mengidentifikasikan konsep-konsep 

69.23 65.38

34.62

0

50

100

Hasil Belajar Siklus I 
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dalam matematika pada materi 

pengukuran waktu yang sukar 

dipahami siswa, kemudian menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), LKPD, instrumen penilaian, 

dan media pembelajaran, serta 

lembar observasi. 

Tahap pelaksanaan, 

pembelajaran siklus II dilaksanakan 

dalam 2 kali pertemuan. Pada 

pertemuan pertama, peneliti 

melaksanakan pembelajaran dengan 

menerapkan model Student Team 

Achievement Division (STAD) 

berbantuan media papan waktu pada 

pembelajaran matematika dengan 

materi pengukuran waktu, dengan 

adanya kegiatan diskusi kelompok, 

presentasi, dan pemberian reward 

untuk kelompok terbaik di akhir 

pembelajaran. Pada pertemuan 

kedua, peneliti mengulas kembali 

materi pengukuran waktu dan 

melaksanakan tes hasil belajar 

dengan memberikan soal evaluasi 

kepada siswa dalam bentuk soal 

pilihan ganda. 

 

Gambar 2. Kegiatan Pembelajaran Siklus II 

Tahap pengamatan, pertemuan 

pertama proses  pembelajaran terlihat 

telah berjalan sesuai dengan yang 

telah direncanakan. Siswa antusias 

mengikuti kegiatan pembelajaran, 

memperhatikan arahan yang 

diberikan guru, serta aktif baik dalam 

kegiatan individu seperti tanya jawab 

mapun kegiatan kelompok dalam 

berdiskusi mengerjakan tugas. Pada 

kegiatan presentasi, siswa mampu 

membacakan hasil diskusi dengan 

percaya diri. Pada pertemuan kedua, 

peneliti memberikan tes hasil untuk 

mengukur kemampuan siswa pada 

materi pengukuran waktu. Adapun 

hasil belajar matematika siswa kelas II 

dapat dilihat pada tabel dan grafik 

berikut ini.  

Tabel 3. Hasil Belajar Matematika Siklus II 

Nilai Jumlah 

Siswa 

Persentase 

(%) 

Ket. 

≥ 70 22 88,46 Tuntas 

< 70 4 11,54 
Tidak 

Tuntas 

Grafik 3. Hasil Belajar Matematika 

Siklus II 
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Berdasarkan hasil analisis dari 

tabel dan grafik di atas, diketahui 

bahwa melalui penerapan model 

Pembelajaran Kooperatif tipeStudent 

Team Achievement Division (STAD) 

diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 

matematika siswa sebesar 80,38 dan 

ketuntasan belajar mencapai 88,46% 

dengan dinyatakan bahwa 23 dari 26 

siswa telah mencapai KKM. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa secara 

klasikal siswa telah tuntas belajar 

karena telah memenuhi indikator 

keberhasilan yakni 80%. 

Tahap Refleksi, berdasarkan 

penelitian yang telah dilaksanakan 

pada siklus II, diketahui hasil belajar 

dan ketuntasan belajar siswa 

mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan dibandingkan hasil pada 

siklus I. Proses pembelajaran pada 

siklus II dengan menerapkan model 

Student Team Achievement Division 

(STAD) berjalan dengan baik. Hal ini 

terlihat dari siswa yang lebih antusias 

dan aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, serta bertanggung 

jawab atas tugas yang diberikan guru.  

 

4. Pembahasan dari Hasil Analisis 

Aktivitas dan Hasil Belajar 

Matematika pada Prasiklus, Siklus I 

dan Siklus II 

Penelitian Tindakan Kelas 

dilaksanakan di kelas II SDN 02 

Klegen Kota Madiun dalam 2 siklus 

dengan masing-masing 2 pertemuan 

dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student 

Team Achievement Division (STAD) 

pada pembelajaran matematika 

dengan tujuan meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar matematika materi 

pengukuran waktu melalui kegiatan 

observasi dan tes hasil belajar.  

Tabel 4. Hasil Analisis terhadap Aktivitas 
Siswa selama Pembelajaran STAD  

Indikator Aktivitas 

Siswa 

% Aktivitas Siswa 

Siklus I Siklus II 

Mengamati media 

pembelajaran 
73,07 100 

Memperhatikan 

penjelasan guru 
76,92 100 

Bertanya atau 

Menjawab 

pertanyaan 

61,54 84,61 

Kerjasama dalam 

menyelesaikan 

tugas 

65, 38 88,46 

Presentasi Hasil 

Kerja 
53,84 80,77 

Rata-Rata 66,15 90,77 

 

Berdasarkan hasil analisis 

terhadap aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran dengan 

penerapan  model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division (STAD), pada 

siklus I, rata-rata dari persentase 

aktivitas belajar siswa sebesar 
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66,15% dengan kategori cukup baik. 

Sedangkan pada siklus II, rata-rata 

dari persentase aktivitas belajar siswa 

sebesar 90,77% dengan kategori 

sangat baik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan aktivitas belajar 

dilakukan oleh siswa baik dalam 

kegiatan individu maupun kelompok. 

Hal ini didukung dengan gambaran 

proses pembelajaran yang 

menunjukkan siswa antusias dalam 

mengikuti pembelajaran yang 

ditunjukkan dengan mengamati media 

dengan seksama dan memperhatikan 

penjelasan guru. Selain itu, siswa 

terlibat aktif baik baik dalam kegiatan 

tanya jawab maupun diskusi 

kelompok. Hal lainnya ditunjukkan 

dengan sikap tanggung jawab 

terhadap menyelesaikan tugas yang 

diberikan serta percaya diri dalam 

kegiatan presentasi membacakan 

hasil diskusi. Peningkatan aktivitas 

belajar memberikan dampak pada 

hasil belajar siswa yang menunjukkan 

peningkatan. Adapun gambaran 

perbandingan hasil belajar 

matematika siswa kelas II sebelum 

dan sesudah diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe Student 

Team Achievement Division (STAD) 

yang disajikan dalam grafik berikut ini. 

Grafik 4. Perbandingan Hasil Belajar 
Matematika pada Pra-siklus, Siklus I dan 

Siklus II 
 

 

Berdasarkan perbandingan  

hasil belajar matematika siswa kelas II 

pada grafik di atas, pada pra-siklus 

siswa memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 62,31 dengan persentase 

ketuntasan belajar 50%. Kemudian 

peneliti melakukan tindakan perbaikan 

pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Team Achievement Division 

(STAD), diperoleh hasil belajar 

matematika yang menunjukkan 

peningkatan yakni pada siklus I nilai 

rata-rata 69,23 dengan persentase 

ketuntasan belajar 65,38%, 

sedangkan pada siklus II mengalami 

peningkatan segnifikan yakni nilai 

rata-rata menjadi 80,38 dengan 

ketuntasan belajar 88,46%. Dari data 

tersebut dapat dilihat bahwa hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan 

62.31
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dan telah memenuhi target 

keberhasilan pembelajaran yakni 

siswa mencapai KKM 70 dengan 

ketuntasan belajar mencapai ≥ 80%. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team 

Achivement Division (STAD) berhasil 

meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas II SDN 02 

Klegen tahun pelajaran 2022/2023. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh kesimpulan bahwa aktivitas 

belajar siswa meningkat dengan 

diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team 

Achivement Division (STAD), 

sehingga mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Hal ini berdasarkan perolehan 

rata-rata aktivitas belajar siswa pada 

siklus I sebesar 66,15% dengan 

kategori cukup, mengalami 

peningkatan menjadi 90,77% dengan 

kategori sangat baik pada siklus II. 

Dengan meningkatnya aktivitas siswa 

membawa dampak positif terhadap 

hasil belajar siswa pada pembelajaran 

matematika. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya peningkatan nilai rata-

rata dan ketuntasan belajar setiap 

siklusnya yakni nilai rata-rata pada 

pra-siklus sebesar 62,31 (ketuntasan 

belajar 50,00%), pada siklus I sebesar 

69,23 (ketuntasan belajar 65,32%), 

danoopada siklusoiIIoisebesar 80,38 

(ketuntasan belajar 88,46%). Maka 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaranoikooperatif tipe 

Student Team Achivement Division 

(STAD) dapatoomeningkatkan hasil 

belajar matematika siswakelas II SDN 

02 Klegen tahun pelajaran 2022/2023. 
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